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PENDAHULUAN

Penanaman tanaman lain sebagai tanaman sela di antarj
mangga merupakan pemanfaatan lahan dalam upaya penp
pendapatan petani serta diversifikasi pola usaahatani secara horizon
Tanaman mangga sampai umur 4-5 tahun belum produksi, selama-Wakil'
ini belum diperoleh pendapatan. Dengan adanya tanaman sel, dap;:
memberikan hasil, sehingga petani tidak terlalu lama menunggy tanamap
mangga berproduksi.

t.anaman
mgkatan

Pola tumpangsari mangga dengan palawija (tanaman mangga sebagai
tanaman pokok, sedangkan palawija sebagai tanaman selanya) umumny,
dilakukan pada tanaman mangga belum berproduktif (6 tahun) serta tajyk
tanaman belum saling menutupi. Jenis tanaman sela yang ditanam di antara
tanaman mangga tergantung dari berbagai faktor, yaitu faktor agroekolog
dan faktor sosial ekonomi petani. :

RAKITAN TEKNOLOGI SPESIFIK LOKASI

A. Persyaratan Agroekologi

Tanaman mangga paling sesuai ditanam didataran rendah dengan
ketinggian tempat <400 m d.p.l, beriklim kering (tipe D dan E menurut
Schemidt dan Ferguson). Dari persyaratan agroekologi ini dapat dicari kom-
binasi-kombinasi yang terbaik antara tanaman mangga dengan palawija,
sehingga akan diperoleh pola tumpangsari yang paling optimal disuatu
wilayah. Persyaratan yang harus diperhatikan dalam menentukan jenis

tanaman palawija yang akan ditanam diantara tanaman mangga adalah
sebagai berikut:

1. Persyaratan agroekologi tanamann sela yang diusahakan harus samd
dengan persyaratan agroekologi yang dikehendaki tanaman mangs®
2. Tanaman sela yang ditanam tidak boleh mengganggu tanaman mi}”gg‘j
selama periede pertumbuhan serta bukan merupakan tanaman inang
bagi hama dan penyakit tanaman mangga. orta
Tanaman sela yang diusahakan mempunyai peluang pasa’ sert
kontribusi yang cukup tinggi terhadap pendapatan petani.
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g. Pola Tumpangsari Mangga Dengan Palawija

Usahatant manaaa dalam bentuk kebun yang belum produktif dapat
Jrumpangsart aengan anaman palawija. Di Wilayah pengembangan

u Letd 7 , X . g A )
mangga di lahan Rering dataran rendah Jawa Timur terdapat berbagai pola

rumpangsari mangga dengan palawija. Rakitan teknologi ini hanya menam-

.
~
L

oilkan pola tumpangsari mangga dengan palawija yang efisien di suatu

wilavah lahan Kering, jarak tanam.tanaman mangga 5 m x 5 m, umur <6

e

tzhun. Pola tumpangsari mangga dengan palawija yang paling efisien dan

relah aikaji dibeberapa wilayah lahan Kering di kabupaten Pasuruan adalah

.

v = | o PR
- nar k -
sebagai berikut:

1. Wilavah dengan agroekologi Ent 3121 (Ordo tanah Entisol, Rejim
baszhan Ustic, Rejim suhu Ishohyperthemic, fisiografi berombak-

Di Wilayah ini ada 3 pola yang dominan vaitu:

a. Mangga ditumpangsarikan dengan kedelai-kedelai.

b. Mangga ditumpangsarikan dengan kedelai-kacang tanah.

¢. Mangga ditumpangsarikan dengan padi gogo-kedelai.

Dari ketiga pola tersebut telah dikaji dikecamatan Sukorejo, Pasuruan
selama beberapa tahun, ternyata pola (a) yang paling efisien yaitu.
mangga ditumpangsarikan dengan kedelai - kedelai. Pola tumpangsari
ini dapat diterapkan dan dikembangkan di kecamatan Sukorejo, Rem-
ng, Wonorejo, kabupaten Pasuruan, kecamatan Gading, Kraksaan,

niran, kabupaten Probolinggo, dan kecamatan Kendit, kabupaten
ondo.

n

o € uq

[4¥]

u

oy o

|

—

[
.

Wilayah dengan agroekologi Ent 3111 (Ordo tanah Entisol, Rejim
xebasahan ustic, Rejim suhu Ishohyperthemic, Fisiografi datar-landai,
Lzhan kering).
Di Wilayah ini ada 2 pola yang dominan yaitu:

¢ Mangga ditumpangsarikan dengan jagung-kedelai.

0. Mangga ditumpangsarikan dengan kedelai-kacang tanah.

Kedua pola tersebut setelah dikaji dikecamatan Rembang, Pasuruan,
‘eryata pola (b) yang paling efisien yaitu. mangga ditumpangsarikan
“€ngan kedelai - kacang tanah. Pola tumpangsari ini dapat diterapkan
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dan dikembangkan di kecamatan Rembang, Pohjentrek, Sukorej,,

Winongan, kabupaten Pasuruan dan kecamatan WOﬂg_SOrejo, kaby

paten Banyuwangi serta kecamatan Pan‘arukan, Panji, Kapongay

Ariasa, Banyuputih, Jangkar, kabupaten Situbondo. '
Jas4d,

3. Wilayah dengan agroekologi Ept 3111 (Ordo tanah Inceplisol, Rejir,
kebasahan ustic, Rejim suhu Ishohyperthemic, fisiografi datar-landai’
Lahan kering). -

Di Wilayah ini ada 3 pola yang dominan yaitu:

a. Mangga ditumpangsarikan dengan jagung - kedelai.

b. Mangga ditumpangsarikan dengan kedelai - kacang tanah.

c. Mangga ditumpangsarikan dengan jagunsg - kacang hijau

Dari ketiga pola tersebut telah dikaji dikecamatan Kraton, Pasuruan
selama beberapa tahun, ternyata pola (c) yang paling efisien yaitu,
mangga ditumpangsarikan dengan jagung - kacang hijau. Pola
tumpangsart ini dapat diterapkan dan dikembangkan di kecamatan
Kraton, Gempol, Bangil, Pohjentrek, Porong, kabupaten Pasuruan,
kecamatan-Paiton, kabupaten Probolinggo, dan kecamatan Wringin-
anom, Dukun, kabupaten Gresik dan kecamatan Panarukan, Panji,
Mangaran, Kapongan, Asembagus, Jangkar, kabupaten Situbondo serta
kecamatan Rogojampi, Cluring, kabupaten Banyuwangi.

4. Wilayah dengan agroekologi Oxi 3121 (Ordo tanah Oxisol, Rejim
kebasahan ustic, Rejim suhu Ishohyperthemic, fisiografi berombak-
bergelombang, Lahan kering).

Di Wilayah ini ada 3 pola yang dominan yaitu:

a. Mangga ditumpangsarikan dengan jagung - kacang hijau.
b. Mangga ditumpangsarikan dengan kedelai - kacang tanah.
C. Mangga ditumpangsarikan dengan jagung - kedelai.

Dari ketiga pola tersebut telah dikaji dikecamatan Wonorejo, Pasurua™
ternyata pola (c) yang paling efisien yaitu. mangga ditumpangsarukar:
d?ngan Jagung - kedelai. Pola tumpangsari ini dapat diterapkan dd:-
dikembangkan di kecamatan Wonorejo, Nguling, Winonga™ . ){l'r
paten Pasuruan, kecamatan Sumberkarang, Kuripan kabupaten (Od’lﬂ
linggo, kecamatan Giri, Glagah, Srono k'abupater’\ Banyuwangl d‘O
kecamatan Besuki, Jatibanteng, Sumberr:nalang, kabupaten gjtubon®™
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C. Teknik Budidaya

gudidaya tanaman mangga dan tanaman selanya adalah sebagai

perikut:

C. 1. Mangga

1. Varietas yansg dianjurkan adalah Arumanis 143, Gadung 21.

9. Asal bibit okulasi atau sambung, umur 1 tahun.

3. Tanah diolah pada musim kemarau, dibuat lubang tanam ukuran 60
cm x 60 cm x 60 cm atau Tmx T m.x 1T m

4. Penanaman mangga dilakukan pada awal musim penghujan
bersamaan dengan tanaman sela

5. Jarak tanam mangga adalah 5 m x 5 m.

6. Setelah bibit ditanam diberi mulsa jerami sampai tanaman mangga
berumur 4 tahun.

7 Dosis pupuk disesuaikan dengan umur tanaman (Tabel 1).

8. Padaumur 1, 2, dan 3 tahun setelah tanam dilakukan pemangkasan

bentuk.
9. Pengendalian hama penyakit mengacu pada PHT
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Tabel 1. Dosis dan Waktu Pemberian Pupuk Untuk Usahata

belum Produktif (<6 tahun) di Lahan Kering. Nt Mangg, Yang
Umur (th) Jenis dan dosis Waktu pemberian Caram
pupuk per pohon
0-1 ZA50g, TSP 25 ¢g 1 bulan setelah tanam Dipendam «<a:
KCl25¢g 20 cm dari pohon >¢Jauh
Pukan 50 kg Saat tanam Dicampur tanah
galian
1 ZA 200 g, TSP 100 g, Y2 dosis Desember, Dipendam sejayh,
KCl 100 g % dosis Juni—=Juli 20 cm dari pohon
Pukan 50 kg Desember— Januari Dicampur tanah
galian
2-3 ZA, 500-1000 g % dosis Desember, Dipendam sejauh
TSP 250-500 g % dosis Juni=Juli 20 cm dari pohon
KCl 250-500 g
Pukan 50-75 kg Desember— Januari Dicampur
tanah galian
4-6 ZA, 1-2 kg % dosis Desember, Dipendam sejauh
TSP 0,5-1 kg % dosis Juni—Juli 20 cm dari pohon
KC1 0,5-1 kg
Pukan 50-75 kg Desember— Januari Dicampurtanah
galian

Keterangan: Di samping pupuk tersebut di atas perlu ditambahkan pupuk mikro B dan Zn
sebanyak 1-1,5% dari dosis TSP.

C.2. Kedelai

1. Varietas yang dianjurkan adalah Wilis.

. . Jihyat
2. Pengolahan tanah dilakukan dengan dibajak dua kali, dibu?
saluran dranase.

SR TN
. . (,n,'j:“
3. Penanaman dilakukan pada lahan di antara tanaman ma
dengan jarak tanam 40 cm x 15 cm.

o eabanyak
4. Pemupukan dilakukan setelah penyiangan (15-20 harr/), beb:':yha
50-75 kg Urea, 50-75 kg TSP dan 50-75 kg KCl P
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(tergantung kesuburan tanah dan lahan yang tersedia untuk
tanaman sela).

Pengendalian hama penyakit mengacu PHT (Marwolto. of ol
1992).

Panen dilakukan pada saat polong telah matang dan hasil panen
dijemur.

C.3. Jagung

1
5
5
3

w

Varietas vang dianjurkan adalah Arjuna dan Bisma.,
Pengolahan tanah dengan dua kali bajak

Penanaman dilakukan pada lahan diantara tanaman mangga
dengan jarak tanam 75 cm x 40 cm.

Jenis dan dosis pupuk yang diberikan adalah 250-300 kg Urea,
100-150 kg TSP dan 50-100 kg KCI per-ha (tergantung kesuburan
tanah dan lahan yang tersedia untuk tanaman sela). Pemupukan
dilakukan tiga kali, yaitu 1/3 dosis Urea dan seluruh pupuk TSP
serta KC| diberikan pada saat tanam, sedangkan 2/3 dosis Urea
pada umur 30 hari dan sisanya diberikan pada umur 45 hari
setelah tanam.

Pengendalian hama penyakit mengacu PHT.

Panen dilakukan pada saat biji jagung telah masak yang ditandai
dengan mengeringnya kelobot.

C.4. Kacang Tanah

Varietas yang dianjurkan adalah Kelinci, Gajah atau unggul lokal.

Pengolahan tanah dilakukan dengan dibajak dua kali.
Penanaman dilakukan pada lahan diantara tanaman mangga
dengan jarak tanam 20 cm x 20 cm.

Pemupukan 50-70 kg Urea, 50-75 kg TSP dan 50-70 kg KCl per-
ha (tergantung kesuburan tanah dan lahan yang tersedia untuk

tanaman sela).
Penyiangan dilakukan dua kali, yaitu 2 dan 4 minggu setelah
tanam.
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6. Pengendalian hama penyakit mengacu PHT.

7. Panen dilakukan sekitar 100 hari setelah tanam denga, e
menggali dan mencabut. r

C.5. Kacang Hijau

1. Varietas yang dianjurkan adalah Walet.

2. Pengolahan tanah dilakukan dengan dibajak dua kali, dib,,,
saluran dranase.

3. Penanaman dilakukan di antara tanaman mangga dengan jaray
tanam 30 cm x 15 cm.

4. Pemupukan dilakukan setelah penyiangan (15-20 hari), sebanyak
50-75 kg Urea, 50-75 kg TSP dan 50-75 kg KCl per ha (tergan-
tung kesuburan tanah dan lahan yang tersedia untuk tanaman
sela).

5. Penyiangan dilakukan dua kali, yaitu 3 dan 6 minggu setelah
tanam.

6. Pengendalian hama penyakit mengacu PHT.

7. Panen dilakukan pada saat polong telah matang dan hasil panen
dijemur.
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